
IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI MELALUI PEMBIASAAN 

MEMBACA PADA SISWA DI SD MUHAMMADIYAH 

WIROBRAJAN 3 YOGYAKARTA  

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh  

Gelar Strata Satu Sarjana Pendidikan 

Disusun oleh: 

Kurrotu’aini Nurul Ma’rifah 

NIM. 13480060 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2017 



SURAT PERT{YATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Kurrotu'aini Nurul Ma'rifah

NIM : 13480060

Program Studi : Pendidikan Guru Madr;isah Ibtidaiyah

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Menyatakan dengan sesungguhnya bahr,va dalam skripsi ini tidak terdapat

karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu

perguruan tinggi. Skripsi saya ini asli hasil karya sendiri dan bukan plagiasi dari

karya atau penelitian orang lain, pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya agar dapat

diketahui oleh anggota dewan penguji.

Yo g-"-akarta, 29 Mei 20 1 7

Ma'rifah

Nil\r. 13480060



SURAT PERNYATAAN BERJILBAB

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Kurrotu'aini Nurul Ma' rifah

1 1480060

llmu Tarbiyah dan Keguruan

Pendidikan Guru Madrasah ibtidaiyah

VIII (Delapan)

Dengan ini men-vatakan bahwa pas foto yang diserahkan dalam daftar

munaqasyah itu adalah pas li'rto saya yang berjilbab dan saya berani menanggung resiko

dari pas foto saya.

Demikian surat pern)ataan ini sa,r'a buat dengan sebenar-benamya. Diharapkan

maklum adanya. Terima kasih,

NrM.13480060

Nama

NIM

Fakultas

Program Studi

Semester

Ilt

Yogyakarta.29 Mei 2017



LfilJa,oiv*rsi&s 
IsI**r lieg*f S***n H*tiiag*

rr-lft-Ilt

f .*mn

I\Cpa0a Y lll :

Bekaii Fakriitas iimu Tari-rivah dan Kegrrman
i . i ir- (.rnr:rrr i. .riri.l.r.r Vnrn 'rL'-rrtr

di Yogyaka-rta

Assa ia*t*'it iui*u n it'r. ii'h.

Seteiah nre*rba,;a. insneliii, rneleiaah- rnenitlerikan petuniui: dan tnengoreksi
-s# 'r.s*.6i-i.-- -*.+.-;i.--.. ----.i....'- '.i-i.- i,-c'.aj -*i-i-. ns...i.i'-:i.irrr" i.o-or.j,*iac.rw.t6cua&ct. i.utL?.G<l.r --L-1r!rraar.Jc! tttcRc &Grttr J!r*&ta rl-tttuttrtvt.t5, wregutru&p*f
h-L..,- .i-,-;^.; c-..t--;.ucrt ).Yc BirPJt J*aiu<rt.-

1 \ fftro
. L'...*.....'^:..i \r..*.t r.!^';{;!.. t\ttr r trru 4[rr rlur trl lvla I ll0t

NIIU : 1-t48ili]6t)
Prom'qrn \trrrii Perrrir,iilr;+n f;rrnr Wedreqalr fhtideivah' '=-e'*"'
E^t---l!^^ I{--.-. r^-Li--^L l^.. cr^--.-.^- I lI\: C.,-^- L-^Ii:^..^! <![{t!{<-f !riil!-i I <llutj'4!! {l<ilt r\6ia{ilttdti L-,!]! Jtlll<II r\dlu<1u4

J*dul Skripsi : Ii:.ipiernentasi Geiakan Literasi ireiaiui Peinbiasaan Memi:aca

:;.eda S;:;l';a di SD l';luha:;:lnadi,.'alr lr.lrcbraian 3

sudsll dapai dia.iukarr kepaeia Program Studi Pendiditun Cuoi'iviaeirasah ibtidaivah

Faku-itas limu TarbiSiah rian Keguruan LllN Sunan Katiaga Yogl,akarta se.bagai -salah

satir s)'arai iiiifiik mempertrieh gelar Sjtraia Saiu Sarjaira Pendidikan.

iieiigan iiii kami mengharap agar sii-npsl'ir-rgas akhrr satr<ian ierseitui <ir aias

dapai segera ti.ir4ilia-nrtinirr*aqaspirfta$. Aia,s pe-rhaiia-nnr:a kami neapkan ienma kasih.

WTtssa!$m#'ul{tikut t Wr. Iljh.

I (tpId(itIt4 f -, t\'itt .:l-lI I

F*I-U${S*{*BM-g*?RS

Si :R.AT P [.R.s ETU Jtj.i.*i S iiR.i FSI/ Ti' G.{S A K}i iR

. D----^r--!----- Ll,-I*-:/-F.--^^ r l-L:-
-t--- - -B--

:-

11r

f\. s*i*Air,. q; \;.,,*.h*; i\n D,.lu!. -rutllrut{}4 Jrr -}u<r4!}Ltrr-:vl.t u

NII) loR(n<o( fnoQtl ') on(



ni'b 
Universitas Islam Negeri Suns* Kalijaga FM.UINSI+BM- S5.S?iR*

FENGESAI{AN SKRIPSI I TUGAS AKI{IR
Nomor . B. 5 I 6iltr.0?,i DT.*O/PP .A* .9 I 7 I 2* 1. 7

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul : impiementasi Gerakan Liter-asi melalui
Peralriasaa* Ilen?baca pada Siswa di SS
Muharxmadiyah Wirotrrajan 3

Yaag dipersiapkaa daa disusun oleh :

It{ama
NIM
Telah dimunaqasyahkan pada
Nilai lv{unaqaryaii

dan dinvatakan telah diterima oleh
itrtrijaga Yog;",akalta.

. Krrn'*tLi'aini Nurri h{a'riiah
: I 3 48fit]6il
: F{an Selasa, l5 Jurr 2017
: A '95"66)

Fakultas Iirnu Tarbt.vair dan Keguruan l;[lr] S*.ri;:rr

TnnI kiuNAQASl',Aii

Penguji I

a Sidzurg.

/ \._./' )|Q\ ,/f\-/ "/I \ -;,,,1ir, ^ (',.; \ .,.,-^1- .^; 1,.' Dli,'. _11!lllg,ll_yJ .\ r I : \_rlgi ni rqr ; t. .-' !.! !1

Nlp i9S60S05 2*0s11 ZAl5

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Per:guji Il

I 111 100?n? 1 fln"
L LL \ L / J *V

!



 

vi 
 

MOTTO 

 

ذَ 
ِ
ا ۞ فإَ نَّ مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ

ِ
ا ۞ ا نَّ مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ

ِ
فإَ

 فرََغْتَ فإَنصَْبْ۞

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesunguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain). ” (QS. Al Insyiroh: ayat 5-7)1 

 

 

ي خَلقََ۞ ِ ِّكَ الََّّ قْرَأْ بِِسِْْ رَب
ِ
 ا

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan.” (QS. 

Al „Alaq: ayat 1)2 

                                                           
1
Tim Pelaksana, Al-Quran Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Ayat Pojok) 

Juz 16 – 30, (Kudus: Menara Kudus, 2006), hlm. 596.  
2
Ibid..., hlm. 597. 
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ABSTRAK 

Kurrotu’aini Nurul Ma’rifah. 2017. Implementasi Gerakan Literasi melalui 

Pembiasaan Membaca pada Siswa di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Gerakan Literasi 

Sekolah melalui pembiasaan membaca pada siswa di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3 Yogyakarta dan faktor pendukung serta penghambatnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis metode studi 

kasus yang dilakukan di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3. Pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data ini menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)implementasi Gerakan Literasi 

Sekolah yang dimulai pada pertengahan semester genap, baru pada tahap 

pembiasaan. Pembiasaan membaca pada siswa dilakukan dengan sekolah 

mengupayakan lingkungan akademik, fisik, sosial, dan afektif menjadi ramah 

literasi melalui program perpustakaan mini di setiap kelas, membaca 15 menit di 

perpustakaan mini, jadwal wajib kunjung ke perpustakaan, serta pemberian 

penghargaan kepada kelas dengan tingkat literasi yang baik, (2)faktor pendukung 

implementasi Gerakan Literasi Sekolah dalam pembiasaan membaca pada siswa 

adalah, adanya program-program penunjang, motivasi dari wali kelas, dan 

ketersediaan sarana serta prasarana. Faktor penghambatnya adalah hilangnya 

beberapa koleksi buku di perpustakaan mini, karena siswa yang meminjam buku 

tidak mengembalikan, perpindahan kelas, atau buku dibawa pulang kembali oleh 

siswa, sehingga kelengkapan koleksi perpustakaan mini di kelas menjadi 

menurun. Beberapa siswa ada yang kurang minat terhadap kegiatan membaca dan 

beberapa wali kelas juga kurang komitmen serta perhatian untuk kegiatan ini. 

 

 

Kata Kunci: Gerakan, Sekolah, Membaca 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan adalah dunia yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena pendidikan adalah pencetak peradaban manusia.
1
 Menurut Ki 

Hadjar Dewantara, pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan 

bertumbuhnya budi pekerti, pikiran, dan tubuh anak. Bagian-bagian itu tidak 

boleh dipisahkan untuk memajukan kesempurnaan hidup anak-anak.
2
 Dari 

pernyataan tersebut, menunjukkan bahwa pendidikan merupakan kebutuhan 

setiap manusia yang harus dipenuhi untuk mengembangkan pikirannya, 

sehingga dapat memajukan kehidupan dan peradabannya. 

Pada kenyataannya, pendidikan di Indonesia saat ini berada dalam 

tahap gawat darurat. Sebanyak 75% sekolah di Indonesia tidak memenuhi 

standar layanan minimal pendidikan. Hasil pemetaan akses dan mutu 

pendidikan oleh the Learning Curves-Pearson pada tahun 2013 serta 2014, 

Indonesia menempati posisi ke-40 dari 40 negara. Berdasarkan pemetaan 

Trends in International Mathematics and Science Studies  (TIMSS) tahun 2011 

Indonesia menduduki posisi 40 dari 42 negara dalam literasi sains.
 3

  

                                                 
1
Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment, (Yogyakarta: Diva Press, 2014), hlm. 11. 

2
Tim Penyusun, Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), hlm. 1, 

diunduh dari https://doc-08-50-docs.googleusercontent.com/docs/securesc/ha0ro937gcuc7l7 

deffksulhg5h7mbp1/nfuss7uucfbief7b02vq33sf4r9hgo7j/1488355200000/13382619000335599788

/*/0B2nLZFOOhL9CUmxjaDc3UVBna2s?e=download pada 1 Maret 2017 pukul 15.44 WIB. 
3
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, (1 Desember 2014), “Gawat Darurat 

Pendidikan di Indonesia”, diunduh dari http://dikdas.bantulkab.go.id/filestorage/berkas/2014/12/ 
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Hasil tes Progress International Reading Literacy Study (PIRLS) tahun 

2011 yang mengevaluasi kemampuan membaca siswa kelas IV menempatkan 

Indonesia pada peringkat ke-45 dari 48 negara peserta, yaitu dengan skor 428, 

di bawah nilai rata-rata 500 (IEA-the International Association for the 

Evaluation of Educational Achievement). Hasil tes tesebut, tidak jauh berbeda 

dengan hasil survei dari Programme for International Student Assessment  

(PISA). Survei PISA ini dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan siswa 

berusia 15 tahun yang mencakup membaca, matematika, dan sains. Siswa 

Indonesia berpartisipasi dalam PISA 2009 dan 2012, keduanya diikuti oleh 65 

negara peserta. Khusus dalam kemampuan membaca, Indonesia semula pada 

PISA 2009 berada pada peringkat ke-57 dengan skor 396 (skor rata-rata 

OECD-Organization for Economic Cooperation and Development 493), 

ternyata pada PISA 2012 peringkatnya menurun, yaitu berada di urutan ke-64 

dengan skor 396 (skor rata-rata OECD 496).
4
 

Data di atas selaras dengan temuan UNESCO pada tahun 2012 terkait 

kebiasaan membaca masyarakat Indonesia, bahwa hanya satu dari 1.000 orang 

masyarakat Indonesia yang membaca.
5
 Data lain dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), pada tahun 2012 menunjukkan bahwa penduduk yang menonton TV 

mencapai 91,68% dan yang membaca surat kabar berjumlah 17,66%.  Hal 

                                                                                                                                      
Paparan%20Menteri%20-%20Kadisdik%20141201%20-%20Low%20v.0.pdf pada 28 Januari 

2017 pukul 08.38 WIB. 
4
Dewi Utama Faizah, dkk., Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar, 

(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2016), hlm. i, diunduh dari https://drive.google.com/file/d/0B2-

cBo9WmnjsY0EwVVVwWTB3 NW M/ view pada 3 Maret 2017 pukul 08.40 WIB. 
5
Syahruddin El-Fikri, 22 Juli 2016. Minat Baca yang Rendah,  diakses dari dari 

http://www.republika.co.id/berita/koran/opini-koran/16/07/22/oapl025-minat-baca-yang-rendah 

pada 23 Maret 2017 pukul 13.07 WIB. 
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tersebut, menunjukkan bahwa budaya baca di Indonesia kalah tenar dari 

budaya menonton.
6
 

Berpijak pada data di atas, dapat disimpulkan bahwa rendahnya kualitas 

pendidikan di Indonesia ditunjukkan dengan rendahnya budaya atau kebiasaan 

membaca masyarakat Indonesia. Kondisi demikian, jelas menimbulkan citra 

negatif terhadap potret pendidikan di Indonesia, terutama di bidang membaca. 

Padahal membaca adalah kegiatan yang penting dan berpengaruh terhadap 

pengetahuan manusia. 

Membaca merupakan langkah awal bagi seseorang untuk menuju ke 

keterampilan berbahasa lainnya. Sebagai contoh, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa belajar menulis dapat diawali dengan membaca. Hal tersebut, 

dibuktikan oleh Elley dan Mangubhai (1983), bahwa anak-anak yang 

berpartisipasi dalam program membaca bebas dapat menulis dengan lebih baik. 

Senada dengan Mangubhai, Kimberling juga melaporkan semakin banyak 

membaca semakin baik tulisannya.
7
 

Kegiatan membaca  dalam ajaran agama Islam juga mendapat perhatian 

khusus. Hal tersebut, dibuktikan dengan wahyu yang Nabi Muhammad Saw 

pertama kali dapatkan dari Allah Swt. Wahyu tersebut adalah perintah 

membaca, walaupun pada saat itu Nabi Saw seorang yang ummi. Nabi 

kemudian dituntun oleh Malaikat Jibril untuk membaca wahyu tersebut. Inilah 

                                                 
6
Muhsin Kalida, dkk., Gerakan Literasi Mencerdaskan Negeri, Cet. II, (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2014), hlm. 245. 
7
Sukino, Menulis itu Mudah Panduan Praktis Menjadi Penulis Handal, (Yogyakarta: 

Pustaka Populer LkiS, 2010), hlm. 13. 
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wahyu pertama al-Qur‟an tentang perintah membaca, yaitu Q. S al-„Alaq ayat 

1–5 berikut ini. 

۞ نسَْانَ مَا لمَْ يعَْلََّْ
ِ
َ إلْْ ۞ علََّذ َ بِِلقَْلََِّ ي علََّذ ِ ُّكَ إلَْْ لْرَمُ ۞ إلَّذ نسَْانَ مِنْ علَقٍَ۞ إِقْرَأْ وَرَب

ِ
ي خَلقََ ۞ خَلقََ إلْْ ِ ِّكَ إلَّذ قْرَأْ بِِسِْْ رَب

ِ
 إ

Artinya: Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang paling Pemurah. Yang mengajarkan manusia dengan 

pena. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang belum diketahuinya.
8
 

 

Berkaitan dengan pentingnya membaca, dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi saat ini dapat dirasakan bahwa arus informasi 

berjalan begitu cepat, kesibukan manusia sangat banyak sehingga waktu yang 

tersedia untuk membaca semakin terbatas. Padahal kegiatan membaca untuk 

dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut 

sangat diperlukan. Oleh karena itu, kegiatan membaca perlu dimiliki oleh 

setiap orang, terlebih lagi oleh para pelajar, guru, pendidik, civitas akademik, 

dan lainnya yang senantiasa bergulat dengan buku-buku.
9
 

Senada dengan pernyataan di atas, membaca memang harus dimiliki 

oleh kalangan akademik. Membaca khususnya yang dilaksanakan di sekolah, 

merupakan tanggung jawab seluruh kurikulum yang ada di sekolah tersebut. 

Fakta di lapangan menunjukkan hal yang berbeda dengan pernyataan tersebut. 

Banyak sekolah menganggap bahwa pengajaran membaca merupakan tugas 

kedua, yang hanya merupakan tambahan. Membaca memang penting menurut 

                                                 
8
Tim Pelaksana, Al-Quran Al-Karim dan Terjemah..., hlm. 597. 

9
Kundharu Saddhono, dkk., Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia Teori 

dan Aplikasi Edisi 2, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 98–99. 
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cara pandang ini, tetapi hanya merupakan alat bantu dalam pengajaran bidang 

tertentu.
10

 

Saat ini, sesungguhnya manusia dihadapkan pada persoalan bagaimana 

mengatasi keterbatasan waktu dan dapat membaca dalam waktu yang relatif 

singkat tetapi dapat memperoleh informasi yang maksimal. Pada intinya, 

permasalahannya adalah, bagaimana melakukan kegiatan membaca secara 

efektif sehingga waktunya tidak banyak terbuang secara percuma.
11

  

Selaras dengan pernyataan di atas, kegiatan membaca harus selalu 

dilakukan, sekalipun dalam waktu yang terbatas. Hal ini penting, dikarenakan 

membaca merupakan bagian dari literasi dasar yang perlu diperhatikan. Literasi 

sendiri tidak terpisahkan dari dunia pendidikan. Literasi menjadi sarana bagi 

siswa dalam mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu yang didapatkan di 

bangku sekolah.
12

  

Senada dengan hal di atas, kompetensi literasi dasar (menyimak-

berbicara, membaca-menulis, berhitung-memperhitungkan, dan mengamati-

menggambar) sudah selayaknya ditanamkan sejak pendidikan dasar, lalu 

dilanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini dilakukan, agar 

siswa dapat meningkatkan kemampuan untuk mengakses informasi dan ilmu 

pengetahuan. Selain itu, melalui literasi, siswa akan mampu membedakan 

                                                 
10

Euis Siti Wasitoh, dkk., “Membaca dan Kurikulum”, Membaca dalam Kehidupan, 

(Bandung: Angkasa, 1990), hlm. 27. 
11

Kundharu Saddhono, dkk., Pembelajaran Keterampilan Berbahasa ..., hlm. 98. 
12

Pangesti Wiedarti, dkk., Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, Cet. I, (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

hlm. 2, diunduh dari https://doc-0k-50-docs.googleusercontent.com/docs/securesc/ha0ro937gcuc 

7l7deffks ulhg5h7mbp1/7nm7eq4sg1gr7h8ni99o374018sqce59/1488355200000/1338261 900033 

5599788/*/0B2nLZFOOhL9CdmEzZnRIX1p5VmM?e=download, 1 Maret 2017 pukul 13.07 

WIB. 
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informasi yang bermanfaat dan tidak bermanfaat. Karena, literasi mengarahkan 

seseorang pada kemampuan memahami pesan yang diwujudkan dalam 

berbagai bentuk teks (lisan, tulis, dan visual).
13

 

Kebutuhan siswa akan literasi tersebut, menuntut pemerintah untuk 

menyediakan dan memfasilitasi sistem serta pelayanan pendidikan. Sesuai 

dengan UUD 1945 Pasal 31 ayat 3, yang berbunyi sebagai berikut.  

“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 

nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-

undang”.
14

  

Ayat di atas menegaskan bahwa program literasi juga mencakup upaya 

mengembangkan potensi kemanusiaan. Potensi kemanusiaan tersebut 

mencakup kecerdasan intelektual, emosi, bahasa, estetika, sosial, dan spiritual, 

dengan daya adaptasi terhadap perkembangan arus teknologi dan informasi. 

Upaya ini sejalan dengan falsafah yang dinyatakan oleh Ki Hadjar Dewantara, 

bahwa pendidikan harus melibatkan semua komponen masyarakat dalam 

membina, menginspirasi atau memberi contoh, memberi semangat, dan 

mendorong perkembangan anak.
15

 

Langkah nyata pemerintah dalam rangka memenuhi amanat UUD 1945 

tersebut. pemerintah berupaya secara bertahap menumbuhkan kecintaan 

literasi masyarakat Indonesia. Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah 

adalah membentuk sebuah gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif 

                                                 
13

Dewi Utama Faizah, dkk., Panduan Gerakan Literasi..., hlm. iii. 
14

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 (3). 
15

Pangesti Wiedarti, dkk., Desain Induk Gerakan..., hlm. 2. 
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berbagai elemen, yang disebut Gerakan Literasi Sekolah. Gerakan Literasi 

Sekolah ini dilaksanakan di bawah koordinasi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Gerakan Literasi Sekolah ini, diharapkan mampu menggerakkan 

warga sekolah, pemangku kepentingan, dan masyarakat untuk bersama-sama 

memiliki, melaksanakan, serta menjadikan gerakan ini sebagai bagian penting 

dalam kehidupan.
16

 

Gerakan Literasi Sekolah ini sangat digalakkan oleh pemerintah. 

Alasannya, Gerakan Literasi Sekolah dapat memperkuat gerakan penumbuhan 

budi pekerti, sebagaimana dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 pasal 2, yang berbunyi: 

Penumbuhan Budi Pekerti (PBP) bertujuan untuk: (a)menjadikan 

sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan bagi siswa, guru, 

dan tenaga kependidikan, (b)menumbuhkembangkan kebiasaan yang 

baik sebagai bentuk pendidikan karakter sejak di keluarga, sekolah, dan 

masyarakat, (c)menjadikan pendidikan sebagai gerakan yang 

melibatkan pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, dan keluarga; 

dan/atau, (d)menumbuhkembangkan lingkungan dan budaya belajar 

yang serasi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat.
17

 

 

Salah satu lembaga formal pendidikan dasar di Yogyakarta yang sudah 

mengimplementasikan Gerakan Literasi Sekolah di atas adalah SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta. SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 

adalah sekolah dengan prestasi yang banyak dan mendapat predikat sekolah 

peduli serta berbudaya lingkungan. Pada tahun 2016, SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3 juga merupakan pemenang lomba perpustakaan sekolah dasar 

se-Kota Yogyakarta. 

                                                 
16

Ibid..., hlm. 7–8. 
17

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor  23 Tahun 2015 tentang 

Penumbuhan Budi Pekerti Pasal 2 (a-d). 



8 
 

 

 

Kepala SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 pada tahun 2016 juga 

menjadi salah satu narasumber seminar kepustakawanan sekolah di Arjuna 

Dinas Perijinan Kota Yogyakarta, dengan tema “Implementasi Gerakan 

Literasi di Sekolah”. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta ini sesuai dengan program sekolah, 

yaitu pendidikan karakter dan budi pekerti yang sedang digalakkan. Wujud 

nyata yang dilakukan sekolah adalah menggalakkan siswa untuk 

memanfaatkan waktu luang dengan literasi, terutama melatih siswa agar 

terbiasa membaca.
18

 

Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3 Yogyakarta diawali dari perpustakaan. Pengelola perpustakaan 

mengikuti workshop implementasi Gerakan Literasi Sekolah yang 

diselenggarakan oleh perpustakaan kota Yogyakarta. Pelaksanaan Gerakan 

Literasi Sekolah di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 dijalankan melalui 

perpustakaan sekolah, kemudian dikolaborasikan dengan kurikulum 

pembelajaran di sekolah dan kelas melalui berbagai kegiatan. Salah satu 

kegiatan Gerakan Literasi Sekolah di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 yaitu, 

membuat pojok baca (perpustakaan mini), dan membiasakan membaca 15 

menit.
19

 

                                                 
18

Hasil wawancara dengan Bapak Cahyono, S.Ag selaku kepala SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3 di ruang kepala sekolah  pada hari Senin, 10 April 2017 pukul 10.30. WIB 
19

Hasil wawancara dengan Ibu Lia Mahmudah, A.Md selaku pengelola perpustakaan, 

di ruang perpustakaan  pada hari Senin, 10 April 2017 pukul 11.00 WIB. 
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Mengingat membaca merupakan dasar bagi seseorang memeroleh 

pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan sikap,
20

 maka membiasakan 

membaca 15 menit merupakan langkah penting untuk menumbuhkan 

kebiasaan atau budaya membaca siswa. Kebiasaan membaca 15 menit ini 

perlu dilakukan, karena saat ini Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

minat baca yang rendah. Alasan yang lain adalah, menanamkan pembiasaan 

membaca buku pada anak-anak, diharapkan dapat mengubah predikat 

Indonesia, yaitu dari negara yang minat bacanya termasuk paling rendah di 

dunia menjadi meningkat naik.
21

 

Kegiatan membaca 15 menit tersebut, sesungguhnya sesuai kebutuhan 

sekolah dan siswa. Karena membaca 15 menit dapat membantu pembelajaran 

bahasa Indonesia, yaitu dapat melatih siswa mengapresiasi kesastraan 

masyarakat dengan membaca karya-karya anak bangsa. Hal ini, tercermin 

dalam Permendiknas nomor 22 tahun 2006, menyebutkan bahwa pembelajaran 

Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar, secara 

lisan, tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 

manusia Indonesia. Selanjutnya, disebutkan pula bahwa ruang lingkup 

                                                 
20

Eka Nugrahini, red., Jendela Pendidikan dan Kebudayaan Gerakan Literasi untuk 

Tumbuhkan Literasi, (Edisi VI) (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), hlm. 4, 

diunduh dari pada 1 Maret 2017 pukul 18.55 WIB. 
21

Muhammad Husnil dan Yudi Anugrah, Kilasan Setahun Kinerja Kemendikbud 2015 

(Jakarta: Pusat Analisis dan Sinkronisasi Kebijakan (PASKA) Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2016), hlm. 46–47. 
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pembelajaran bahasa tersebut meliputi 4 aspek keterampilan berbahasa, yaitu: 

mendengarkan, menyimak, membaca, dan menulis.
22

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti ingin 

mengetahui bagaimana implementasi Gerakan Literasi Sekolah melalui 

pembiasaan membaca pada siswa di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 

Yogyakarta dan faktor pendukung serta penghambatnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi Gerakan Literasi Sekolah melalui pembiasaan 

membaca pada siswa di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi Gerakan 

Literasi Sekolah melalui pembiasaan membaca pada siswa di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui implementasi Gerakan Literasi Sekolah melalui 

pembiasaan membaca pada siswa di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat implementasi 

Gerakan Literasi Sekolah melalui pembiasaan membaca pada siswa di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3. 

 

                                                 
22

Badan Standar Nasional Pendidikan, Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar 

dan Menengah:  Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SD/MI, (Jakarta: BSNP, 2006), hlm . 

119-120. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

keilmuan, khususnya terkait dengan implementasi Gerakan Literasi 

Sekolah dan kegiatan-kegiatannya dalam pembiasaan membaca pada 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a) Menambah wawasan bagi peneliti dan keterampilan peneliti dalam 

praktik lapangan yang berhubungan dengan bentuk-bentuk dan 

implementasi Gerakan Literasi Sekolah Gerakan Literasi Sekolah 

melalui pembiasaan membaca pada siswa. 

b) Memberikan kontribusi sekaligus pemikiran dalam pendidikan, 

terutama bagi guru dan orang tua agar berperan serta dalam 

membimbing anak dalam pembiasaan membaca. 

c) Menunjukkan upaya-upaya kreatif yang dilakukan oleh sekolah untuk 

membimbing siswanya dalam pembiasaan membaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Setelah mencari, mengumpulkan, menelaah, mengolah, dan 

menganalisis data yang diperoleh dari penelitian tentang implementasi Gerakan 

Literasi Sekolah melalui pembiasaan membaca pada siswa di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3, dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah yang dimulai pada pertengahan 

semester genap berada pada tahap pembiasaan. Pembiasaan membaca pada 

siswa dilakukan dengan sekolah mengupayakan lingkungan akademik, fisik, 

maupun sosial dan afektif menjadi ramah literasi melalui program 

perpustakaan mini di setiap kelas, membaca 15 menit melalui perpustakaan 

mini, jadwal wajib kunjung ke perpustakaan, serta pemberian penghargaan 

kepada kelas dengan tingkat literasi yang baik. 

2. Faktor pendukung implementasi Gerakan Literasi Sekolah melalui 

pembiasaan membaca pada siswa adalah, adanya program-program 

penunjang, motivasi dari wali kelas, dan ketersediaan sarana prasarana, 

seperti adanya almari untuk membuat perpustakaan mini, ketersediaan 

buku-buku bacaan di perpustakaan mini, perpustakaan sekolah memiliki 

koleksi lengkap, ruangan cukup luas, nyaman serta didukung aplikasi 

digital. Faktor penghambatnya adalah, beberapa koleksi buku yang ada 

hilang karena dibawa siswa pulang kembali ke rumah, dipinjam kakak kelas 
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dan belum dikembalikan, serta adanya kelas yang berpindah-pindah, 

sehingga kelengkapan koleksi perpustakaan mini di kelas menjadi menurun. 

Selain itu, ada beberapa siswa yang kurang minat terhadap kegiatan 

membaca dan beberapa wali kelas juga kurang stabil komitmen dan 

perhatiannya untuk kegiatan ini. 

B. SARAN 

Setelah peneliti melakukan penelitian terkait implementasi Gerakan 

Literasi Sekolah melalui pembiasaan membaca pada siswa di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3, maka peneliti memberikan saran: 

1.  Sebaiknya penekanan dan pengawasan terhadap program-program yang ada 

ditingkatkan, seperti terdapat waktu khusus dalam satu minggu untuk 

membaca bersama buku-buku yang ada di perpustakaan mini. 

2. Sebaiknya bapak, ibu guru, dan karyawan di sekolah dalam pembiasaan 

membaca memberikan ketauladanan dengan mendampingi siswa dan ikut 

serta membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai, ataupun pada saat 

waktu luang. 

3. Sekolah sebaiknya menyediakan daftar buku yang dibaca siswa dan berapa 

halaman siswa membacanya. Hal ini, dilakukan untuk dapat melihat lebih 

jelas apakah keberadaan perpustakaan mini dimanfaatkan dengan baik oleh 

siswa. 

4. Sebaiknya ada pengembangan program agar tidak terjadi kebosanan pada 

siswa, seperti merayakan hari besar nasional dengan nuansa literasi. 
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5.  Sekolah sebaiknya membentuk Tim Literasi Sekolah, agar waktu untuk 

kegiatan literasi dapat berjalan lancar. 

6. SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 juga dapat menjadi rujukan atau model 

bagi sekolah lainnya untuk mengembangkan budaya literasi dimasing-

masing sekolah. 

C. Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah Swt., berkat rahmat dan kuasa-Nya, maka 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti menyadari bahwa dalam 

penulisan dan pembahasan skripsi ini, masih banyak kekurangan, baik dari 

segi bahasa, sistematika, maupun analisisnya. Namun demikian, semua itu 

tidak lepas dari keterbatasan referensi dan kemampuan peneliti semata. 

Oleh karena itu, peneliti berharap kritik dan saran yang membangun dari 

berbagai pihak yang membacanya untuk perbaikan karya selanjutnya. 

Peneliti sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang ikut 

menyumbangkan ide, wawasan, dan ilmu pengetahuannya terkait dengan 

skripsi ini. Semoga skripsi bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi 

pembaca pada umumnya. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

Pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati partisipasi warga 

sekolah dalam implementasi Gerakan Literasi Sekolah melalui pembiasaan 

membaca pada siswa di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 meliputi: 

1. Alamat/ lokasi sekolah 

2. Lingkungan sekolah pada umumnya 

3. Ruang kelas 

4. Suasana/iklim kehidupan sehari-hari baik secara akademik maupun sosial 

5. Proses kegiatan Gerakan Literasi Sekolah 
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PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN GERAKAN LITERASI 

SEKOLAH PADA TAHAP PEMBIASAAN 

Kelas  : 

Observasi ke : 

Hari/tanggal : 

Waktu  : 
No Indikator  Belum Sudah Keterangan  

1 Ada kegiatan 15 menit membaca: 

a. Membaca nyaring 

b. Membaca dalam hati 

   

2 Kegiatan 15 menit membaca 

dilakukan setiap hari (di awal, tengah, 

atau menjelang akhir pelajaran). 

   

3 Buku yang dibacakan kepada atau 

dibaca oleh peserta didik dicatat judul 

dan nama pengarangnya dalam 

catatan harian. 

   

4 Guru, kepala sekolah,dan tenaga 

kependidikan lain terlibat dalam 

kegiatan 15 menit dengan 

membacakan buku atau ikut 

membaca dalam hati. 

   

5 Ada perpustakaan sekolah atau 

ruangan khusus untuk menyimpan 

buku non-pelajaran. 

   

6 Ada Sudut Baca Kelas di tiap kelas 

dengan koleksi buku nonpelajaran. 

   

7 Ada poster-poster kampanye 

membaca di kelas, koridor, dan area 

lain di sekolah. 

   

8 Ada bahan kaya teks di tiap kelas    

9 Kebun sekolah, kantin, dan UKS 

menjadi lingkungan yang kaya 

literasi. Terdapat posterposter tentang 

pembiasaan hidup sehat, kebersihan, 

dan keindahan di kebun sekolah, 

kantin, dan UKS. Makanan di kantin 

sekolah diolah dengan bersih dan 

sehat. 

   

10 Sekolah berupaya untuk melibatkan 

publik (orang tua, alumni, dan elemen 

masyarakat lain) untuk 

mengembangkan kegiatan literasi 

sekolah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

KEPALA SEKOLAH DAN PENGELOLA PERPUSTAKAAN DI SD  

MUHAMMADIYAH WIROBRAJAN 3 

Tempat  :  

Hari/tanggal  :  

Pertanyaan Panduan 

1. Identitas Diri 

a. Nama   :  

b. Jabatan  :  

c. Pendidikan terakhir :  

2. Pertanyaan Penelitian  

a. Sejak kapankah SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 mulai 

mengimplementasikan Gerakan Literasi Sekolah? 

b. Mengapa Gerakan Literasi diimplementasikan di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3? 

c. Bagaimanakah proses sosialisasi implementasi Gerakan Literasi Sekolah 

di SD Muhammadiyah wirobrajan 3? 

d. Apa, dimana, siapa saja ruang lingkup Implementasi Gerakan Literasi 

Sekolah di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3? 

e. Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari i'mplementasi Gerakan Literasi 

Sekolah? 

f. Bagaimana strategi implementasi Gerakan Literasi Sekolah melalui 

pembiasaan membaca di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3? 
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g. Sejauh manakah implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SD 

Muhammadiyah? 

h. Siapa sajakah pemangku kepentingan Gerakan Literasi Sekolah di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan dan perannya? 

i. Apa peran pemangku kepentingan Gerakan Literasi Sekolah di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 dalam Implementasi Gerakan ini? 

j. Bagaimanakah evaluasi implementasi Gerakan Literasi Sekolah? 

k. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

Gerakan Literasi sekolah melalui pembiasaan membaca pada siswa di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

WALI KELAS DI SD MUHAMMADIYAH WIROBRAJAN 3 

Tempat  :  

Hari/tanggal  :  

 

Pertanyaan Panduan 

1. Identitas Diri 

a. Nama   : 

b. Jabatan   : 

c. Pendidikan terakhir :  

2. Pertanyaan Penelitian  

a. Sejak kapan Gerakan Literasi Sekolah diimplementasikan di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3? 

b. Bagaimanakah proses pembuatan perpustakaan mini di kelas? 

c. Siapakah yang mengelola perpustakaan mini di kelas? 

d. Kapankah pelaksanaan membaca 15 menit melalui perpustakaan mini 

dilangsungkan? 

e. Bagaimanakah cara mengarahkan siswa untuk membaca 15 menit melalui 

perpustakaan mini di kelas? 

f. Adakah penghargaan yang diberikan sekolah terhadap program-program 

sekolah dalam pembiasaan membaca? 

g. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

Gerakan Literasi sekolah melalui pembiasaan membaca pada siswa di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA 

Tempat  :  

Hari/tanggal :  

 

Pertanyaan Panduan 

1. Identitas Diri 

a. Nama   :  

b. Kelas   :  

c. Alamat  :  

2. Pertanyaan Penelitian  

a. Adakah jadwal wajib kunjung perpustakaan? 

b. Kapan saja kamu mengunjungi perpustakaan sekolah? 

c. Bagaimanakah cara membuat perpustakaan mini di kelas? 

d. Siapakah yang mengurus perpustakaan mini? 

e. Kapan kegiatan membaca buku melalui perpustakaan mini dilakukan? 

f. Bagaimanakah cara guru mengarahkan kamu untuk membaca buku yang 

ada di perpustakaan mini? 

g. Adakah penghargaan yang diberikan sekolah terhadap program-program 

pembiasaan membaca? 

h. Apa faktor pendukung dan penghambat melakukan kegiatan-kegiatan 

pembiasaan membaca? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh dokumen yang berkaitan dengan 

implementasi Gerakan Literasi Sekolah melalui pembiasaan membaca siswa di 

SD Muhammadiyah Wirobrajan 3. Aspek ini meliputi: 

1. Profil sekolah 

2. Dokumen surat-surat 

3. Foto-foto kegiatan maupun lingkungan sekolah 

4. Arsip sekolah dan kelas 
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Lampiran 2 

CATATAN LAPANGAN 1 

Hari, Tanggal : Senin, 10 April 2017 

Waktu  : 10.30 - Selesai 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah dan Ruang perpustakaan 

Kegiatan : Pra Penelitian 

Hasil 

Pada hari Senin tanggal 10 April 2017 pukul 11. 30, peneliti tiba di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta yang beralamat di Jl. Kapten P. 

Tendean Gg. Gatotkaca No. 19 A, Wirobrajan, Yogyakarta dan bertemu dengan 

Bapak Cahyono selaku Kepala Sekolah. Peneliti menunggu waktu sejenak 

dikarenakan Bapak Cahyono sedang ada tamu. Setelah tamu selesai, kemudian 

Bapak Cahyono menyambut kedatangan peneliti dengan senyum, mempersilakan 

duduk serta menanyakan apa kepentingan peneliti di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3 Yogyakarta. Peneliti kemudian terlebih dahulu memperkenalkan diri 

dan menyatakan maksud kedatangan peneliti, yaitu untuk mencari tahu serta pra 

penelitian penyelenggaraan Gerakan Literasi Sekolah di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3. Kemudian, kepala sekolah memberikan gambaran dan penjelasan 

secara singkat tentang penyelenggaraan Gerakan Literasi Sekolah di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3. 

Beliau menjelaskan bahwa Gerakan Literasi di SD ini memang sudah 

dilaksanakan.  Untuk penerapannya gerakan ini dipadukan dengan program 

sekolah dan kelas, seperti jam kunjung perpustakaan, perpustakaan mini, dan lain-

lain. Gerakan ini juga sesuai dengan visi sekolah yang berusaha mewujudkan 

karakter positif siswa. Walaupun capaian ini tidaklah instan, akan tetapi gerakan 

ini masih berlangsung terus dan akan dievaluasi (dipantau 3- 5 tahun ke depan). 
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Bapak Cahyono juga menjelaskan bagaimana alur untuk melakukan ijin penelitian 

lebih lanjut di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3. 

Untuk mendapatkan penjelasan lebih lanjut, Bapak Cahyono Kemudian 

menyarankan kepada peneliti untuk melakukan wawancara dengan Pengelola 

Perpustakaan, dikarenakan Gerakan Literasi di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 

ini merupakan program kerja dari perpustkaan. Peneliti kemudian menuju 

perpustkaan dan disambut dengan senyum ramah dari penjaga perpustkaan, yakni 

Ibu Lia mahmudah, A. Md. Peneliti kemudian melakukan wawancara dan 

konfirmasi informasi dari Kepala Sekolah dan pengelola Perpustkaan. Dari 

wawancara tersebut, apa yang disampaikan Bapak Kepala Sekolah tidak jauh 

berbeda dengan informasi dari Pengelola Perpustkaan. Setelah mendapatkan 

informasi yang diperlukan peneliti kemudian berpamitan dan pulang ke rumah. 

Interpretasi: 

SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 telah mengimplementasikan Gerakan 

Literasi Sekolah. Gerakan tersebut dipadukan dengan program kelas dan program 

sekolahan, seperti jam wajib kunjung perpustakaan, perpustakaan mini, dan lain-

lain. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

Hari, Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 

Waktu  :  09.10 – selesai 

Tempat : Ruang TU  

Kegiatan : Permintaan surat izin  

Hasil 

Pada hari Jumat pukul 09. 00., peneliti sampai di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3 dan langsung menuju ke Ruang Tata Usaha untuk menyerahkan 

surat ijin penelitian dari sekolah, serta meminta surat pengantar ke PDM jogja. 

Peneliti diminta menunggu terlebih dahulu. Oleh karena itu, peneliti duduk di 

depan ruang TU. Kemudian peneliti melihat bapak kepala sekolah yang sedang 

menanyakan kepada siswa yang tengah duduk di depan ruang kepala sekolah. 

Kemudian, beliau juga menasehati siswa untuk mengembalikan tempat makan ke 

kantin sekolah dan menegur siswa yang sedang lewat sambil minum. Tidak lama 

kemudian, beliau menoleh ke arah timur dan kemudian tersenyum kepada peneliti 

sekaligus menanyakan ada keperluan apa. Peneliti menjelaskan bahwa kedatangan 

peneliti untuk meminta surat pengantar ke PDM terkait ijin penelitian. Beliau 

kemudian, menanyakan suratnya sudah masuk atau belum. Setelah mendapat 

jawaban dari peneliti, beliau kemudian berkata coba saya chek di meja saya ya 

Mbak. Beliau masuk ke ruang kepala sekolah. Tidak lama kemudian, peneliti 

dipanggil petugas TU dan mendapat surat pengantar ke PDM. 

Interpretasi: 

Kepala sekolah berinteraksi dengan warga sekolah, termasuk siswa 

segingga lingkungan sosial dan hubungan antar warga sekolah di SD 

Muhammadiyah terasa ramah dan terbuka dengan hal-hal baru.  
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CATATAN LAPANGAN 3 

Hari, Tanggal : Jumat, 19 Mei 2017 

Waktu  : 08.13 – selesai 

Tempat : Ruang TU & Ruang perpustakaan 

Kegiatan : Wawancara 

Hasil 

Pada hari Jumat pukul 08. 13 peneliti sampai di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3, dan langsung menuju ke Ruang Tata Usaha untuk menyerahkan 

surat ijin penelitian. Di ruang ini peneliti juga menanyakan kenapa sekolah sepi, 

dan ternyata UAS bagi kelas VI sedang berlangsung sampai hari sabtu. Peneliti 

juga mendapatkan informasi bahwa KBM sudah akan berakhir, karena tanggal 30 

Mei sudah mulai UKK dan libur Romadhon. Selain itu, peneliti juga disarankan 

untuk langsung melakukan penelitian saja, karena waktu sudah mepet. Namun, 

karena Bapak Kepala Sekolah sedang mengawasi di sekolah lain, maka peneliti 

hanya dapat melakukan wawancara dengan Pengelola Perpustkaan.  

Peneliti kemudian menuju perpustakaan dan berjabat tangan dengan 

pengelola perpustakaan dan pengunjung perpustakaan, dimana pada saat itu ada 3 

Ibu guru yang sedang mengoreksi ulangan harian siswa. Karena Ibu Pengelola 

perpustakaan sedang berbincang-bincang dengan salah satu pengunjung, maka 

peneliti menunggu sekitar 5 menit untuk dapat wawancara dengan beliau. Setelah 

itu, peneliti melakukan wawancara. Karena bapak kepala sekolah dan beberapa 

guru sedang mengawasi ujian dan menjadi panitia ujian maka peneliti akan 

melanjutkan penelitian di hari selanjutnya. 

Interpretasi: 

Gerakan Literasi Sekolah dijalankan melalui perpustakaan sekolah dan 

dikolaborasikan dengan program-program di kelas. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

Hari, Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 

Waktu  : 07.13 – Selesai 

Tempat : Ruang Guru Putra, Ruang Kepala Sekolah, Ruang kelas 

dan lingkungan sekolah. 

Kegiatan : Penelitian 

Hasil 

Peneliti datang dan menunggu sejenak karena sedang ada kegiatan upacara 

bendera. Setelah upacara selesai, peneliti mampir di kelas VA karena, kebetulan 

berada di lantai dasar gedung unit 2 untuk observasi kelas. Peneliti juga menyapa 

siswa yang kebetulan sedang duduk santai di depan ruangan sambil menunggu 

guru kelas masuk. Kelas tersebut penuh dengan hasil karya siswa. Setiap pojokan 

kelas, ada perpustaakaan mini. Walaupun kelas agak sempit, namun siswa tetap 

terlihat senang. Hal ini terlihat dari mereka yang duduk santai dan tertawa 

bersama teman-teman. Selain itu, mereka saat melihat peneliti juga langsung 

tersenyum dan mengucapkan salam. Mereka juga mempersilahkan peneliti untuk 

mengamati keadaan di kelas. 

Setelah itu, peneliti menuju ruang kepala sekolah, mengingat kepala 

sekolah mempunyai jadwal yang padat. Dan akhirnya peneliti dapat melakukan 

wawancara dengan kepala sekolah. Setelah itu, peneliti menuju ke perpustakaan. 

Namun, karena perpustakaan digunakan rapat maka peneliti kemudian ke kantin 

sambil mengamati keadaan kantin. Kantin dalam keadaan bersih, makanan sehat-

sehat, dan banyak poster serta slogan tentang kebersihan. Selain itu disediakan 

tempat cuci tangan dan perlengakapan lainnya (serbet serta sabun mandi). 

Sambil menunggu waktu untuk wawancara dengan wali kelas, peneliti 

berkeliling mengamati lingkungan sekolah. Setiap koridor sekolah terdapat karya-

karya siswa. Kebersihan sekolah juga sangat dijaga. Banyak poster-poster tentang 
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kebersihan dan cinta lingkungan. Namun, untuk poster tentang giat membaca 

hanya peneliti temukan di ruang transit 3. Namun, di koridor sekolah banyak 

terdapat mading sebagai salah satu sumber bacaan siswa. Dikarenakan jam 

pelajaran masih berlangsung, peneliti kemudian menuju ruang perpustakaan untuk 

istirahat sejenak. 

 Setelah bel istirahat berbunyi, peneliti menuju ruang guru putra dan 

bertemu dengan Pak Dadang selaku wali kelas VA, kemudian melakukan 

wawancara. Wawancara dilakukan dengan pak Dadang, karena menurut informasi 

dari Bu Lia, kelas VA merupakan salah satu kelas yang aktif dalam kegiatan 

literasi. Setelah itu, peneliti pulang untuk mereduksi data penelitian yang dibuat 

dan akan dilanjutkan keesokan harinya.   

Interpretasi: 

Lingkungan SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 sudah dapat mendukung 

kelancaran implementasi Gerakan Literasi Sekolah. Terdapat program-program 

dari Gerakan Literasi Sekolah melalui pembiasaan membaca. Walaupun jadwal 

kegiatan sekolah padat, namun siswa terlihat nyaman.  
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CATATAN LAPANGAN 5 

Hari, Tanggal : Selasa, 23 Mei 2017 

Waktu  : 06.30 – selesai 

Tempat : Lingkungan sekolah dan ruang kelas-kelas 

Kegiatan : Penelitian 

Hasil 

Pada hari ini peneliti sampai di lokasi pada pukul 06.30. Peneliti kemudian 

menuju ruang-ruang kelas untuk observasi kegiatan membaca 15 menit sebelum 

pelajaran siswa. Terdengar suara lantunan ayat suci Al-Qur’an di pengeras suara 

masing- masing kelas. Melalui observasi, peneliti melihat dari sejumlah 30-an 

siswa dalam satu kelas di kelas VA,  hanya ada satu anak yang melakukan 

kegiatan membaca sebelum pembelajaran, sedangkan siswa yang lain 

mengerjakan tugas ataupun mengobrol bersama temannya. Kondisi ini juga terjadi 

di kelas lain. Peneliti juga mengobservasi keadaan perpustakaan mini di kelas. 

Perpustakaan mini tersebut kurang terawat. Buku non pelajaran, raport siswa, 

buku pelajaran, bahkan kardus bekas kertas HVS, pilok, kabel juga ada di dalam 

almari. Perpustakaan mini ini, juga mempunyai peraturan layaknya perpustakaan 

sekolah. Namun di kelas II D, kondisi perpustakaan agak berbeda. Buku-buku 

koleksinya banyak dan ditaruh di rak, bukan di almari. Buku-buku juga disusun 

dengan rapi. Saat bel berbunyi, anak-anak masuk ke kelas dan  kemudian 

terdengar suara tadarus bersama.  

Selanjutnya peneliti ke perpustakaan untuk menunggu waktu istirahat dan 

mengobservasi pengunjung perpustakaan. Dari pengamatan ditemukan bahwa 

siswa sudah memanfaatkan perpustakaan cukup baik. Ada yang sekedar 

membaca, pinjam buku, mengembalikan buku, bahkan beberapa siswa ada yang 

melakukan ulangan sususlan di kelas. Bapak atau ibu guru juga ada yang 

memnfaatkan saat istirahat tersebut. Perpustakaan sekolah juga dilengkapi dengan 

sistem digital. Bahkan, perpustakaan sekolah sudah ada wifi nya. Disediakan 2 
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komputer bagi siswa untuk browsing, tetapi harus berkaitan dengan pelajaran. Di 

sisi lain, beberapa siswa tampak mengunjungi Masjid Muhajirin untuk 

melaksanakan Shalat Dhuha. 

Interpretasi: 

Kegiatan membaca 15 menit melalui perpustakaan mini belum berjalan 

maksimal. Kondisi perpustakaan mini juga kurang terawat. Perpustakaan sudah 

dikelola dengan baik dan sudah menggunakan sistem digital. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Hari, Tanggal : Rabu, 24 Mei 2017 

Waktu  : 06.30 – Selesai 

Tempat : Ruang Kelas dan lingkungan sekolah 

Kegiatan : Penelitian 

Hasil 

Pada hari ini peneliti sampai di lokasi pada pukul 06.30. Kemudian 

peneliti menuju ruang-ruang kelas untuk observasi kegiatan membaca 15 menit 

sebelum pelajaran siswa. Hasil yang ditemukan tidak jauh berbeda dengan hari 

kemarin. Saat peneliti kembali ke gedung utama sekolah, peneliti melihat ada 10 

anak yang terlambat dan dicatat oleh siswa yang lain. Peneliti juga melakukan 

observasi ini saat istirahat. Dan peneliti hanya menemukan satu anak yang 

melakukan kegiatan tersebut. Sedangkan siswa lain lebih memilih mengobrol, 

pergi ke kantin, bermain di lapangan, dan sebagainya.  

Interpretasi: 

Gerakan Literasi Sekolah melalui pembiasaan membaca pada siswa belum 

berjalan maksimal. Siswa kurang pendampingan dan arahan untuk melakukan 

kegiatan tersebut. Tidak ada waktu khusus yang dialokasikan guru untuk kegiatan 

tersebut. 
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CATATAN LAPANGAN 7 

Hari, Tanggal : Minggu, 28 Mei 2017 

Waktu  : 06.30 – Selesai 

Tempat : Rumah siswa dan guru 

Kegiatan : Wawancara 

Hasil 

Pertama peneliti ke rumah Bilqis di daerah Tegalrejo, Jogja. Kemudian 

melakukan wawancara di ruang tamu. Selanjutnya peneliti pergi ke rumah Fatma 

yang dekat dengan sekolahan, akan tetapi dia sedang berada di rumah saudaranya. 

Setelah itu, peneliti mampir ke sekolah dan bertanya alamat wali kelas II D dan III 

C. Akan tetapi, peneliti hanya memperoleh alamat wali kelas II D, yaitu Bu Fitri. 

Akhirnya menuju rumah beliau dan melakukan wawancara. Setelah iu peneliti 

menuju ke rumah siswa kelas II D, sesuai yang diarahkan oleh bu Fitri. Setelah 

selesai wawancara dengan Dihani, peneliti kembali ke rumah Fatma, dan akhirnya 

bertemu serta dapat melakukan wawancara. 

Interpretasi: 

Dapat dilihat dalam hasil transkrip wawancara. 
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CATATAN LAPANGAN 8 

Hari, Tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 

Waktu  : 06.30 – Selesai 

Tempat : Ruang Kelas dan lingkungan sekolah 

Kegiatan : Penelitian 

Hasil 

Pada hari ini peneliti sampai di lokasi pada pukul 06.30. Kemudian 

peneliti menuju ruang-ruang kelas untuk observasi kegiatan membaca 15 menit 

sebelum pelajaran siswa, meskipun saat itu UKK sedang berlangsung. Hasil yang 

ditemukan tidak jauh berbeda dengan pengamatan sebelumnya. Karena UKK 

sedang berlangsung, peneliti disarankan oleh pengelola perpustakaan untuk 

wawancara dengan siswa ataupun guru lain dilakukan di luar jam sekolah atau 

menunggu UKK sudah selesai. Hal ini dikarenakan bapak ibu guru sedang sibuk 

membuat laporan hasil belajar Siswa. Siswa sendiri juga agar fokus UKKnya. 

Interpretasi: 

Gerakan Literasi Sekolah melalui pembiasaan membaca pada siswa belum 

berjalan maksimal.  
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CATATAN LAPANGAN 9 

Hari, Tanggal : Sabtu, 3 Juni 2017 

Waktu  : 09. 00– Selesai 

Tempat : Perpustakaan 

Kegiatan : Penelitian 

Hasil 

Pada hari ini peneliti sampai di lokasi pada pukul 09.00. Peneliti kemudian 

menuju ruang perpustakaan untuk meminta dokumen terkait implememtasi 

Gerakan Literasi Sekolah. Peneliti kemudian memfotocopi dokumen tersebut. 

Selanjutnya, peneliti ke ruang TU untuk meminta data profil sekolah. Peneliti 

mendapatkan softfile profil sekolah dari Pak Rasyid. Peneliti juga disarankan 

untuk segera mengurus surat ijin telah melakukan penelitian, dikarenakan sekolah 

sudah mau libur. Dan nanti akan sulit untuk membuat surat tersebut, karena hanya 

akan ada guru piket. Tidak semua guru ada di sekolah, kurang lebih hanya ada 2 

guru piket.   

Interpretasi: 

Gerakan Literasi Sekolah diperkuat dengan surat perintah kerja. Selain itu, 

sekolah juga mengirimkan laporan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah ke 

Dinas Pendidikan, sesuai surat undangan yang beredar. 
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CATATAN LAPANGAN 10 

Hari, Tanggal : Senin, 19 Juni 2017 

Waktu  : 10.30– Selesai 

Tempat : Depan ruang guru putra 

Kegiatan : Wawancara 

Hasil 

Peneliti datang ke sekolah dan sampai sekitar pukul 09.00. Peneliti mencoba 

mencari guru piket untuk menanyakan alamat rumah Bapak Agus Supriyanto 

selaku wali kelas III C, dan ternyata beliau sedang jadwal piket. Peneliti kemudian 

menuju ke ruang guru putra dan diminta untuk menunggu karena beliau sedang 

sibuk. Seelah menunggu kurang lebih satu jam akhirnya peneliti melakukan 

wawancara. 

Interpretasi: 

Lihat di transkrip wawancara. 
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Lampiran 3 

TRANSKRIP WAWANCARA  

KEPALA SD MUHAMMADIYAH WIROBRAJAN WIROBRAJAN 3 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 

Hari/tanggal  : Senin, 22 Mei 2017 

Pertanyaan Panduan 

3. Identitas Diri 

d. Nama   : Cahyono, S. Ag 

e. Jabatan  : Kepala Sekolah 

f. Pendidikan terakhir : S1 Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

4. Pertanyaan Penelitian  

a. Sejak kapankah SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 mulai 

mengimplementasikan Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawab:“Kalau untuk gerakan Literasi Sekolah, karena saya baru tahun 

pertama di sini, sehingga saya hanya melanjutkan. Yang jelas, 

sejak tahun 2015/2016 Gerakan Literasi Sekolah ini sudah mulai 

berjalan dan di tahun 2016/2017 ini kita melanjutkan saja.” 

b. Mengapa Gerakan Literasi diimplementasikan di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3? 

Jawab: “Saya melihat memang dari program yang dicanangkan, baik 

yang sifatnya dasar, dapat menumbuhkan nilai-nilai kepada anak. 

Misalnya, literasi dengan membaca, bisa menumbuhkan nilai 

karakter yang dimiliki anak kita, seperti tanggung jawab dan 

menghargai waktu.” 
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c. Bagaimanakah sosialisasi implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SD 

Muhammadiyah wirobrajan 3? 

Jawab: “Ya, saya kira untuk gerakan ini sudah disosialisasikan sejak 

dulu, karena saya temukan gerakan ini sudah dalam keadaan 

berjalan di SD ini. Akan tetapi, karena gerakan ini menanamkan 

nilai-nilai kebiasaan, maka harus kita ingatkan terus dengan 

program-program yang sudah kita canangkan, termasuk bapak 

ibu guru memberikan himbauan kepada siswa untuk gemar 

membaca dan literasi lainnya.” 

d. Apa, dimana, dan siapa saja ruang lingkup Implementasi Gerakan 

Literasi Sekolah di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3? 

Jawab:”Jadi ruang lingkup program Gerakan Literasi ini seluruh warga 

sekolah. Memang streching kita kepada anak-anak, tetapi harus 

diawali dari seluruh stakeholder yang ada, baik guru, dan 

karyawan, sehingga tercipta suasana yang kondusif. Kemudian 

untuk area, sarana dan prasarana seterusnya saya kira tidak ada 

tempat yang tidak bisa digunakan untuk menyukseskan gerakan 

ini. Semua sudut ruangan mestinya bisa dimanfaatkan sebaik-

baiknya. Mungkin, ke depan yang akan kita setting bagaimana 

nanti ketika mengantri di depan kamar mandi pun terdapat ruang-

ruang atau tempat untuk membaca.” 
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e. Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari implementasi Gerakan Literasi 

Sekolah? 

Jawab: “Sasaran utamanya adalah anak-anak. Kemudian bapak dan ibu 

serta karyawan selain menjadi subjek juga menjadi objek.” 

f. Bagaimana strategi implementasi Gerakan Literasi Sekolah melalui 

pembiasaan membaca di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3? 

Jawab:“Ya, kalau kita punya beberapa program, ini merupakan salah 

satunya merupakan strategi kita. Bagaiaman anak terbiasa 

membaca. Itu berawal dari kelas. Hal ini dikarenakan tidak 

mungkin kita pegang anak dari luar kelas, paling banter yang bisa 

kita lakukan mengarahkan jadwal kunjung wajib perpustakaan. 

Selain program perpustakaan, juga ada program kelas. Jadi, nanti 

ada penghargaan terhadap kelas literasi, yaitu kelas yang 

melaksanakan kegiatan literasi dengan baik.” 

g. Sejauh manakah implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SD 

Muhammadiyah? 

Jawab: “Kalau kita target sasarannya bagaimana budaya membaca 

dimiliki anak, walaupun tahapan pembiasaan ini juga belum 

maksimal. Karena kebiasaan membaca ini tidaklah mudah. Maka 

ketercapaian sekolah ini tidak langsung 100%, tapi tahun pertama 

mungkin baru 10% atau 20%, tahun kedua 30 %, tahun ketiga 

50%, meningkat terus pada tahun selanjutnya. Capaian sekarang 

saya rasa juga belum maksimal. Misalnya anak yang sudah datang 
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di kelas, sudah ada yang membaca. Jadi misalnya nanti ada 5 

anak yang datang awal, salah satu diantaranya sudah membaca di 

kelas. Namun ada juga anak yang datangnya mepet sehingga tidak 

bisa membaca. Ya, ini kita lihat masih dalam tataran usaha” 

h. Siapa sajakah pemangku kepentingan Gerakan Literasi Sekolah di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan dan perannya? 

Jawab: “Ada kepala sekolah, pengelola perpustakaan dan wali kelas.” 

i. Apa peran pemangku kepentingan Gerakan Literasi Sekolah di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 dalam Implementasi Gerakan ini? 

Jawab: “Kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan umum, bapak ibu 

guru, terutama wali kelas sebagai pelaksana program di kelas 

masing-masing dan tidak lupa perpustakaan sebagai operasional 

dilapangan utama. Jadi, pengelola perpustakaan sebagai pengelola 

umum dan bapak ibu guru wali kelas sebagai pengelola khusus 

yang mendampingi anak di kelas masing-masing” 

j. Bagaimanakah evaluasi implementasi Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawab: “Evaluasinya kita lakukan melalui forum formal dan non formal 

lewat rapat koordinasi dan rapat sekolah. Kita juga bisa melihat 

data yang ada di perpustakaan, dari sisi kunjungan perpustakaan 

dan data kegiatan-kegiatan Gerakan Literasi Sekolah.” 

k. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

Gerakan Literasi sekolah melalui pembiasaan membaca pada siswa di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3? 
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Jawab:”Faktor pendukung yang paling utama adalah motivasi dari guru.  

Kedua, adanya kebijakkan program. Ketiga, sarana dan prasarana. 

Jika. ketiga ini berjalan simultan bisa mendukung kegiatan anak 

dalam pembiasaan membaca. Guru menjadi yang utama karena 

walaupun tidak ada sarana dan prasarana, maupun kebijakan, 

namun dengan kreativitas guru kegiatan dapat berjalan. Faktor 

penghambatnya, masih banyak bapak ibu guru yang belum 

maksimal dalam mendampingi siswa dalam kegiatan Gerakan 

Literasi Sekolah ataupun mereka tidak stabil semangatnya.” 

Interpretasi: 

Gerakan Literasi Sekolah sudah diimplementasikan sejak tahun ajaran 

lalu dan dilanjutkan tahun ajaran ini. Sosialisasi dilakukan melalui rapat kerja dan 

upacara bendera. Ruang lingkup implementasi meliputi warga sekolah, area 

maupun saran dan prasarana sekolah. Sasarannya utama adalah siswa dan bapak 

ibu guru selain sebagai subjek, tetapi juga menjadi objek. Strategi pembiasaan 

membaca pada siswa dilakukan dengan beberapa program, yaitu wajib kunjung ke 

perpustakaan, program kelas, maupun penghargaan untuk kelas literasi. Tahapan 

pelaksanaan gerakan ini baru pada tahap pembiasaan. Oleh karena itu, dilakukan 

evaluasi melalui rapat kerja maupun sekolah dengan melihat data perpustakaan 

ataupun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan. 

Pemangku kepentingan Gerakan Literasi di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3 adalah kepala sekolah sebagai penanggung jawab umum, pengelola 

perpustakaan sebagai pengoperasional utama dilapangan, dan wali kelas sebagai 
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pengelola khusus di kelas. Evaluasi dilakukan melalui rapat formal maupun non 

formal serta melihat data yang ada di perpustakaan. Faktor pendukung gerakan ini 

adalah motivasi guru, adanya kebijakan program dan sarana prasarana sekolah. 

Motivasi guru juga menjadi penghambat. Jika guru kreatif, maka program dapat 

berjalan baik, namun karena beberapa faktor guru tidak stabil motivasi untuk 

menjalankan program yang ada. 
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TRANSKRIP WAWANCARA  

WALI KELAS VA SD MUHAMMADIYAH WIROBRAJAN 3 

Tempat  : Ruang guru putra 

Hari/tanggal  : Senin, 22 Mei 2013 

 

Pertanyaan Panduan 

3. Identitas Diri 

a. Nama   : Dadang Afriyadi, S. Pd 

b. Jabatan   : Wali kelas VA 

c. Pendidikan terakhir : S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

4. Pertanyaan Penelitian  

a. Sejak kapankah SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 mulai 

mengimplementasikan Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawab: “Sebenarnya kalau kegiatan literasi di sekolah ini sudah ada sejak 

lama. Mungkin, karena akhir-akhir ini sedang booming gerakan 

literasi, jadi terasanya sekarang.” 

b. Bagaimanakah sosialisasi implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SD 

Muhammadiyah wirobrajan 3? 

Jawab: “Biasanya saat upacara bendera.” 

c. Bagaimanakah proses pembuatan perpustakaan mini di kelas?  

Jawab: “Kalau saya dulu menyuruh siswa membawa buku ke sekolah, 

sebagaimana yang diumumkan kepala sekolah saat upacara. 

Jadi, nanti buku apa yang dimiliki siswa dibawa ke sekolah, 

paling tidak satu. Nah dari situ nanti kita taruh di almari kelas 

dan ya, sudah jadi itu perpustakaan mini.” 
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d. Siapakah yang mengelola perpustakaan mini di kelas? 

Jawab: “Pengelola perpustakaan mini di kelas saya pasrahkan sepenuhnya 

kepada siswa di kelas, terutama nanti yang piket harian. Nanti 

mereka lah yang akan bertugas mengurus perpustakaan mini pada 

jadwal piket mereka.” 

e. Kapankah pelaksanaan membaca 15 menit melalui perpustakaan mini 

dilangsungkan? 

Jawab: “Di kelas saya, kegiatan tersebut waktunya saya bebaskan. Karena, 

tidak memungkinkan lagi untuk mengurangi waktu pembelajaran, 

apalagi kita juga sudah ada tadarus pagi maupun jadwal Shalat 

Dhuha. Jika saya mengurangi alokasi waktu pembelajaran, tentu 

nanti pembelajaran malah jadi tidak maksimal dan beberapa 

materi pasti tidak bisa disampaikan.” 

f. Bagaimanakah cara mengarahkan siswa untuk membaca 15 menit melalui 

perpustakaan mini di kelas? 

Jawab: “Dulu di awal masuk, saya memberitahukan kepada siswa kalau 

perpustakaan mini sudah jadi jangan lupa bukunya juga dibaca. 

Jangan hanya buku diletakkan saja di almari kelas. Saya juga sering 

berpesan ke anak-anak, kalau kalian ingin punya pengetahuan lebih 

banyak, maka harus banyak pula baca bukunya.” 

g. Adakah penghargaan yang diberikan sekolah terhadap program-program 

sekolah untuk pembiasaan membaca? 
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Jawab: “Ya untuk pengharagaan yang pernah itu diberikan rak buku, kalau 

ga salah kelas bu fitri.” 

h. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

Gerakan Literasi sekolah melalui pembiasaan membaca pada siswa di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3? 

Jawab: “Faktor penghambatnya, di sekolah kita sudah meminta anak untuk 

membaca, namun di rumah orang tua tidak menyuruh. Jadi, 

program kita tadi hanya jalan saat di sekolah. Belum lagi koleksi 

kita tidak lengkap. Kalau faktor pendukungnya, kita ada 

perpustakaan dengan program-program yang sudah diumumkan. 

Selain itu, kurangnya koleksi di perpustakaan mini dapat dibantu 

dengan koleksi yang ada di perpustakaan sekolah.” 

Interpretasi: 

Untuk membuat perpustakaan mini dilakukan dengan meminta siswa 

membawa buku non pelajaran ke sekolahan. Buku kemudian ditaruh di alamari 

kelas. Selanjutnya, wali kelas meminta anak untuk mengelola perpustakaan mini 

di kelas, sesuai jadwal piket. Wali kelas juga menyarankan kepada anak untuk 

tidak lupa membaca buku yang ada di perpustakaan mini saat waktu luang. 

Perpustakaan mini terbaik ada hadiah berupa pemberian rak buku. Faktor 

pendukung Gerakan Literasi Sekolah, adanya perpustakaan sekolah untuk 

melengkapi kekurangan buku di perpustakaan mini kelas. Faktor penghambatnya, 

di rumah tidak diterapkan program yang sama pada saat siswa di sekolah. 

 



125 
 

TRANSKRIP WAWANCARA  

WALI KELAS II D SD MUHAMMADIYAH WIROBRAJAN 3 

Tempat  : Rumah Fitri Hariyanti 

Hari/tanggal  : Minggu, 28 Mei 2017 

 

Pertanyaan Panduan 

1. Identitas Diri 

a. Nama   : Fitri Hariyanti, S.Sn 

b. Jabatan   : Wali kelas II D 

c. Pendidikan terakhir : S1 Seni rupa ISI Yogyakarta 

2. Pertanyaan Penelitian  

a. Sejak kapankah SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 mulai 

mengimplementasikan Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawab: “Penerapan Gerakan Literasi Sekolah di SD ini, dimulai pada saat 

kepemimpinan Pak Suwarjo. Ya, sekitar pertengahan sampai akhir 

tahun ajaran kemarin. Kalau yang sekarang kan kepala sekolah 

baru, jadi hanya melanjutkan program yang ada.” 

b. Bagaimanakah sosialisasi implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SD 

Muhammadiyah wirobrajan 3? 

Jawab: “Ada dua wadah untuk menyosialisasikan implementasi Gerakan 

Literasi Sekolah. Sosialisasi kepada guru dilakukan dengan rapat 

kerja, sedangkan kepada siswa melalui upacara bendera.” 

c. Bagaimanakah proses pembuatan perpustakaan mini di kelas? 

Jawaban: “Jadi, gini Mbak. Dulu, siswa kan disuruh bawa buku ke 

sekolah. Buku apa saja silakan dibawa ke sekolah, yang penting 
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bukan buku pelajaran. Buku-buku yang dibawa anak-anak 

kemudian ditaruh di kelas. Tetapi tidak hanya siswa, saya 

sendiri juga bawa karena kebetulan kan saya dari dulu sering 

beli buku. Pada waktu saya beres-beres, kok ternyata ada buku 

anak-anak, seperti majalah bobo dan cerita anak lainnya cukup 

banyak. Saya kemudian berfikir, daripada buku ini di rumah 

sudah tidak dibaca, karena kebetulan anak-anak saya juga udah 

pada besar. Mungkin, akan lebih bermanfaat kalau saya bawa ke 

sekolah untuk menambah koleksi bacaan anak-anak di kelas.” 

d. Siapakah pengelola perpustakaan mini di kelas? 

Jawab: “Sebenernya pengelola perpustakaan mini di kelas adalah seluruh 

siswa. Jadi, bagaimana kerapian, kebersihan, keteraturan 

perpustakaan, nanti anak-anak bersama-sama saling mengingatkan 

jika ada teman yang melanggar. Misal, habis baca buku, tapi tidak 

dikembalikan ke almari, itu nanti mereka sudah langsung menegur. 

Terkadang malah mereka juga laporan ke saya. Hanya saja, agar 

ada yang mencatat pinjam-meminjam buku tersebut, sekretaris 

kelas saya beri tanggung jawab untuk mencatat sirkulasi 

peminjaman buku di perpustakaan mini tersebut.”  

e. Kapankah pelaksanaan membaca 15 menit melalui perpustakaan mini 

dilangsungkan? 

Jawab:“Tidak ada waktu khususnya, Mbak. Nanti, kalau mereka punya 

waktu luang, ya mereka saya sarankan untuk membaca buku, 



127 
 

daripada hanya main panas-panasan di lapangan. Atau nanti kalau 

pagi daripada siswa hanya nganggur nunggu temannya di kelas, ya 

saya silakan dan sarankan siswa untuk membaca buku-buku yang 

ada di kelas.” 

f. Bagaimanakah cara mengarahkan siswa untuk membaca 15 menit melalui 

perpustakaan mini di kelas? 

Jawab: “Kalau saya sering memotivasi siswa untuk tertarik membaca. 

Contohnya, saya bilang, saat ini kamu baca buku di sini, tetapi saat 

itu juga kamu bisa ke Amerika, Jepang, dan sebagainya. Kok bisa? 

Iya, karena di buku itu kan isinya macam-macam. Kamu jadi bisa 

tahu seperti apa negara lain itu kondisinya dan sebagainya.” 

g.  Adakah penghargaan yang diberikan sekolah terhadap program-program 

sekolah melalui pembiasaan membaca? 

Jawab: “Bulan Maret atau April kemarin kita baru saja Mbak dapat rak 

buku. Itu yang ada di pojok kelas. Walaupun hanya sederhana dan 

terbuat dari bambu, tetapi itu lumayan membuat siswa kelas saya 

menjadi bangga. “ 

h. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

Gerakan Literasi sekolah melalui pembiasaan membaca pada siswa di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3? 

Jawab: “Mungkin, karena saya suka motivasi anak-anak untuk baca buku, 

jadi itu penyemangat bagi anak-anak untuk mau membaca. 

Tetapi, ya itu Mbak, buku-buku di kelas sekarang entah kecicir 
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dimana, kebawa siswa, atau dipinjam kakak kelas dan belum 

dikembalikan, jadi koleksinya banyak yang kurang.” 

Interpretasi: 

Perpustakaan mini dibuat dengan meminta siswa membawa buku non 

pelajaran ke sekolah dan ditaruh di alamari kelas. Selanjutnya, wali kelas 

menunjuk dua anak untuk mengelola perpustakaan mini dengan mencatat 

peminjaman dan pengembalian buku. Wali kelas memberikan motivasi untuk 

membaca buku yang ada di kelas saat waktu luang. Perpustakaan mini terbaik 

mendapat hadiah rak buku. Faktor pendukung motivasi guru, sedangkan faktor 

penghambatnya koleksi tidak lengkap karena beberapa buku hilang akibat 

dipinjam kakak kelas dan belum dikembalikan maupun terbawa oleh siswa di 

pulang ke rumah. 
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TRANSKRIP WAWANCARA  

WALI KELAS SD MUHAMMADIYAH WIROBRAJAN 3 

Tempat  : Di depan ruang guru putra 

Hari/tanggal  : Senin, 19 Juni 2017 

 

Pertanyaan Panduan 

1. Identitas Diri 

a. Nama   : Agus Supriyanto, S.Pd 

b. Jabatan   : Wali kelas III C 

c. Pendidikan terakhir : S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar UNY 

2. Pertanyaan Penelitian  

a. Sejak kapankah SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 mulai 

mengimplementasikan Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawab: “Setahu saya Gerakan Literasi diterapkan saat Pak Suwarjo masih 

menjabat sebagai kepala sekolah.” 

b. Bagaimanakah sosialisasi implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SD 

Muhammadiyah wirobrajan 3? 

Jawab: “Seperti halnya sekolah lain, jadi untuk mengumumkan sebuah 

kebijakan atau program ke warga sekolah adalah melalui upacara 

bendera dan rapat guru-guru. 

c. Bagaimanakah proses pembuatan perpustakaan mini di kelas? 

Jawab: “Perpustakaan mini itu dulu dibuat dengan meminta siswa untuk 

membawa buku bacaan ke sekolah, minimal satu. Buku yang 

dibawa siswa tersebut kemudian di letakkan di almari kelas.” 

d. Siapakah pengelola perpustakaan mini di kelas? 
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Jawab: “Ya, kalau untuk itu, karena saya sendiri juga sudah mengurusi 

banyak hal terkait pembelajaran, maka ya otomatis yang 

mengelola adalah siswa.” 

e. Kapankah pelaksanaan membaca 15 menit melalui perpustakaan mini 

dilangsungkan? 

Jawab: “Waktunya bebas, asalkan bukan jam pelajaran. Biasanya anak-

anak baca buku perpustakaan mini kalau istirahat. Kalau pagi 

soalnya mereka datangnya suka mepet masuk bel, bahkan 

beberapa siswa ada yang telat.” 

f. Bagaimanakah cara mengarahkan siswa untuk membaca 15 menit melalui 

perpustakaan mini di kelas? 

Jawab: “Kalau saya tidak ada cara-cara khusus mbak, yang penting siswa 

nyaman dulu. Jadi, siswa hanya saya sarankan, itu lho di kelas 

sudah ada buku-buku yang kalian bawa. Silakan ambil buku yang 

kalian sukai terus dibaca, karena buku itu banyak itu banyak 

ilmunya. Kalau nanti saya paksa, menurut saya justru malah tidak 

akan efektif, karena hanya dipaksa. Jadi, yang penting buat anak-

anak nyaman dulu.” 

g. Adakah penghargaan yang diberikan sekolah terhadap program-program 

sekolah untuk melatih membaca? 

Jawab: “Kalau penghargannya itu kemarin ada kelas yang dapat rak buku, 

tetapi saya juga lupa kelas berapa itu yang dapat.” 
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h. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

Gerakan Literasi sekolah melalui pembiasaan membaca pada siswa di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3? 

Jawab: “Karena beberapa waktu lalu itu ada penambahan ruang kelas, dan 

kebetulan yang jadi kelas percobaan adalah kelas saya, jadi buku-

buku kita itu hilang pas pindah-pindah itu. Soalnya, waktu pindah 

itu kan buku kita tinggal di kelas lama. Kemudian, buku-buku 

yang dibawa siswa itu kurang lengkap, bahkan ada yang tidak 

bawa. Tetapi saya maklumi, karena kemampuan ekonomi setiap 

orang berbeda-beda. Kalau yang mampu kemarin ada yang bawa 

dua buku juga. Jadi, ya walaupun sederhana yang penting ada 

dulu lah. Yang lebih penting lagi, siswa itu enjoy dalam 

melaksanakan setiap program.” 

Interpretasi: 

Pembuatan perpustakaan mini dilakukan dengan meminta siswa membawa 

buku non pelajaran ke sekolahan. Kemudian, buku ditaruh di alamari kelas. 

Selanjutnya, wali kelas mempersilakan siswa untuk mengelolanya. Wali kelas 

juga menyarankan kepada anak untuk tidak lupa membaca buku yang ada di 

perpustakaan mini saat waktu luang. Perpustakaan mini terbaik ada pemberian rak 

buku. Faktor pendukung adalah adanya sarana dan prasarana dari sekolah. Faktor 

penghambatnya adalah koleksi tidak lengkap. 

 

 



132 
 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA 

Tempat  : Ruang tamu rumah Bilqis 

Hari/tanggal : Minggu, 28 Mei 2017 

 

Pertanyaan Panduan 

5. Identitas Diri 

g. Nama   : Nafisa Bilqis Hilmi 

h. Kelas   : III C 

i. Alamat   : Tegalrejo, Yogyakarta. 

6. Pertanyaan Penelitian  

a. Adakah jadwal wajib kunjung perpustakaan? 

Jawab: “ Tidak ada mbak.” 

b. Kapan saja kamu mengunjungi perpustakaan sekolah? 

Jawab: “Biasanya ke perpus kalau pas istirahat, atau kalau pas ingin ke 

perpus.” 

c. Bagaimanakah cara membuat perpustakaan mini di kelas? 

Jawab: “Dulu diumumin Pak Kepala suruh membuat perpustakaan di 

kelas. Terus setelah itu, Pak Guru menyuruh kita membawa 1 buku 

yang bukan pelajaran ke sekolah dan diletakkan di almari kelas. 

Kemudian, kita buat tulisan perpustakaan mini dan ditempel di 

almarinya.” 

d. Siapakah yang mengurus perpustakaan mini? 

Jawab: “Di kelas ku ga ada siapa yang ngurus. Bagi yang mau pinjem atau 

baca ya tinggal ambil, tapi nanti harus dikembalikin.” 
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e. Kapan kegiatan membaca buku melalui perpustakaan mini dilakukan? 

Jawab: “Kita dibebasin kapan membaca buku yang ada di perpustakaan 

mini, yang penting bukan jam pelajaran.” 

f. Bagaimanakah cara guru mengarahkan kamu untuk membaca buku yang 

ada di perpustakaan mini? 

Jawab: “Ya jarang diarahin Mbak, kita cuma tinggal memilih di almari 

buku apa yang mau dibaca. Cuma pernah ada temenku yang 

diingetin kalau pas jam pelajaran yang dibaca ya buku pelajaran.” 

g. Adakah penghargaan yang diberikan sekolah terhadap program-program 

sekolah dalam pembiasaan membaca? 

Jawab: “Kalau kemarin ada yang dapat rak buku, kalau ga salah kelasnya 

bu Fitri.” 

h. Apa faktor pendukung dan penghambat melakukan kegiatan-kegiatan 

pembiasaan membaca? 

Jawab: “Karena saya kurang suka membaca, jadi saya jarang membaca di 

kelas. Selain itu, saya juga males membaca Mbak. Pak Guru juga 

jarang ke kelas untuk melihat apakah kita membaca atau tidak. 

Terus buku-bukunya cuma itu-itu saja dan banyak yang pada 

hilang. Kadang kakak kelas pinjam tapi ga dibalikin.” 

Interpretasi: 

Tidak ada jam kunjung wajib ke perpustakaan. Perpustakaan dibuat dengan 

siswa bawa buku ke sekolah dan diletakkan di almari. Siswa disarankan oleh wali 

kelas untuk membaca waktu dan dibebaskan kapan membaca buku tersebut, 
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asalkan bukan jam pelajaran. Faktor penghambatnya adalah siswa kurang 

berminat membaca buku. Selain itu, wali kelas juga jarang mengontrol kelas. 

Beberapa buku di kelas juga hilang. 
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA 

Tempat  : Ruang tamu Assyifa Fatma 

Hari/tanggal : Minggu, 28 Mei 2017 

 

Pertanyaan Panduan 

i. Identitas Diri 

a. Nama   : Assyifa Fatma 

b. Kelas   : VA 

c. Alamat   : Wirobrajan, Yogyakarta 

ii. Pertanyaan Penelitian  

a. Adakah jadwal wajib kunjung perpustakaan? 

Jawab: “ Setahuku sich tidak ada.” 

b. Kapan saja kamu mengunjungi perpustakaan sekolah? 

Jawab: “Kalau aku dan temen-temen biasanya ke perpustakaan kalau ada 

tugas. Misal, di buku ga ada kita cari mencari di internet perpus, 

atau pas pingin pinjem buku” 

c. Bagaimanakah cara membuat perpustakaan mini di kelas? 

Jawab: “Jadi kita dulu disuruh bawa buku ke sekolahan. Bukunya tadi, 

kemudian kita taruh di almari. Siapa saja yang mau pinjam buku 

bilang pada yang piket hari itu.” 

d. Siapakah yang mengurus perpustakaan mini? 

Jawab: “Yang mengurus yang jadwal piket harian di kelas.” 

e. Kapan kegiatan membaca buku melalui perpustakaan mini dilakukan? 

Jawab: “Kalau itu bebas Mbak. Biasanya pada saat jam istirahat, atau nanti 

sebelum bel masuk sekolah. Kadang-kadang pas jam kosong.” 
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f. Bagaimanakah cara guru mengarahkan kamu untuk membaca buku yang 

ada di perpustakaan mini? 

Jawab: “Kita dikasih tahu sama Pak Dadang. Buku yang ada di almari itu 

jangan lupa dibaca tiap hari. Ambil buku yang disukai, dibaca, 

dan jangan lupa dikembalikin. ” 

g. Adakah penghargaan yang diberikan sekolah terhadap program-program 

pembiasaan membaca di sekolah? 

Jawab: “Ada itu Mbak. Kemarin dikasih rak buku. Tetapi lupa kelas 

berapa.” 

h. Apa faktor pendukung dan penghambat melakukan kegiatan-kegiatan 

pembiasaan membaca? 

Jawab: “Ada perpsutakaan mini, kita ga harus jalan ke perpus sekolah 

kalau mau baca buku. Tetapi itu, buku-bukunya kurang lengkap, 

bahkan beberapa buku pada hilang. Terus, ada buku yang dibawa 

pulang lagi, jadi koleksinya semakin sedikit.”  

Interpretasi: 

Tidak ada jam kunjung wajib ke perpustakaan. Perpustakaan dibuat dengan 

siswa bawa buku ke sekolah dan diletakkan di almari. Siswa disarankan oleh wali 

kelas untuk membaca waktu dan dibebaskan kapan membaca buku tersebut, saat 

istirahat atau sebelum bel masuk. Faktor penghambatnya adalah buku kurang 

lengkap dan beberapa buku di kelas juga hilang. Namun, dengan perpustakaan 

mini siswa menjadi lebih dekat jaraknya untuk membaca buku sewaktu-waktu. 
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA 

Tempat  : Rumah Dihani Keysa 

Hari/tanggal : Minggu, 28 Mei 2017 

 

Pertanyaan Panduan 

1. Identitas Diri 

d. Nama   : Dihani Keysa 

e. Kelas   : II D 

f. Alamat  : Wirobrajan, Yogyakarta 

2. Pertanyaan Penelitian  

a. Adakah jadwal wajib kunjung perpustakaan? 

Jawab: “Tidak.” 

b. Kapan saja kamu mengunjungi perpustakaan sekolah? 

Jawab: “Pas istirahat sekolah dan mau pinjam buku” 

c. Bagaimanakah cara membuat perpustakaan mini di kelas? 

Jawab: “Dulu disuruh bawa buku cerita ke sekolah. Terus, dikumpul dan 

ditaruh almari. Bu Fitri juga bawa buku lumayan banyak.” 

d. Siapakah yang mengurus perpustakaan mini? 

Jawab: “Ada Neysa sama Hanif yang nyatetin siapa aja yang pinjam 

buku.” 

e. Kapan kegiatan membaca buku melalui perpustakaan mini dilakukan? 

Jawab: “Kalau pas mau masuk kelas dan belum ada teman, nanti baca 

buku, atau nanti kalau pas istirahat.” 

f. Bagaimanakah cara guru mengarahkan kamu untuk membaca buku yang 

ada di perpustakaan mini? 
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Jawab: “Seringnya Bu Guru cerita orang yang suka baca buku itu banyak 

ilmunya dan bisa tahu apa saja.” 

g. Adakah penghargaan yang diberikan sekolah terhadap program-program 

pembiasaan membaca? 

Jawab: “Kemarin kelasku dapat rak buku.” 

h. Apa faktor pendukung dan penghambat melakukan kegiatan-kegiatan 

pembiasaan membaca? 

Jawab: “Sering dibilangin sama Bu Guru untuk rajin baca buku. Bukunya 

di kelas juga banyak. Tetapi, sebagian buku yang ditaruh di rak 

sekarang sudah pada hilang.”  

Interpretasi: 

Tidak ada jam kunjung wajib ke perpustakaan. Perpustakaan dibuat dengan 

siswa bawa buku ke sekolah dan diletakkan di almari. Siswa dimotivasi oleh wali 

kelas untuk membaca waktu dan dibebaskan kapan membaca buku tersebut, 

asalkan bukan jam pelajaran. Faktor penghambatnya beberapa buku di kelas juga 

hilang. Faktor pendukungnya adalah adanya motivasi dari guru. 

 

 

 

 

 

 

 



139 
 

HASIL DOKUMENTASI 

    

Perpustakaan Mini Kelas Siswa di Kelas II D di Pagi Hari 

  

  

Kegiatan Siswa di Perpustakaan Saat Istirahat Kegiatan Siswa Saat Istirahat di Kantin 

 

  

Slogarn Membaca di Ruang Transit 3 Wawancara dengan Bilqis 
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Wawancara dengan Pak Agus Wawancara dengan Bu Fitri 

 

   

Wawancara dengan Dihani Tata Tertib Perpustakaan Mini 

 

  

Wawancara dengan Fatma Wawancara dengan Kepala Sekolah 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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